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Kurangnya keterlibatan siswa selama proses pembelajaran menjadi
indikasi akan hal tersebut, dan rendahnya hasil belajar siswa tentunya
dipengaruhi oleh menurunnya semangat belajar siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peningkatan prestasi belajar mata
pelajaran Prakarya melalui model pembelajaran Explicit Instruction
berbasis video powerpoint Peserta didik Kelas VIII B. Jenis penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang berlangsung selama dua
siklus. Masing-masing siklus melalui empat tahap, yaitu perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Subyek penelitian adalah peserta
didik kelas VIII yang berjumlah 31 (tiga puluh satu) orang. Teknik
pengumpulan data menggunakan primary data (data Utama), dan
supporting data (data pendukung) berupa tes tertulis, observasi, dan
catatan lapangan. Teknik analisis data menggunakan analisis
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
siklus I ini hanya 48 % siswa memperolah nilai KKM dan di atas KKM.
Pada siklus 2 sebanyak 28 siswa atau 90% dari jumlah keseluruhan
siswa telah memenuhi batas KKM. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran Vidio Powerpoint dianggap sangat tepat
digunakan pada proses pembelajaran Prakarya. Implikasi penelitian
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ini diharapkan dapat melalui penerapan pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran vidio powerpoint, keaktifan dan
prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Prakarya.

ABSTRACT

The lack of student involvement during the learning process is an indication of this, and the low
student learning outcomes are certainly influenced by the decline in student learning enthusiasm. This
study aims to analyze the improvement of learning achievement in Crafts subjects through the Explicit
Instruction learning model based on powerpoint videos for Class VIII B students. This type of research
is a Classroom Action Research that takes place over two cycles. Each cycle goes through four
stages, namely planning, action, observation, and reflection. The research subjects were VIII grade
students totaling 31 (thirty-one) people. Data collection techniques used primary data, and supporting
data in the form of written tests, observations, and field notes. Data analysis techniques use
quantitative and qualitative analysis. The results showed that in cycle | only 48% of students scored
KKM and above KKM. In cycle 2 as many as 28 students or 90% of the total number of students have
met the KKM limit. So, it can be concluded that the Powerpoint Video learning media is considered
very appropriate to use in the learning process of Crafts. The implications of this research are
expected to be through the application of learning by using powerpoint video learning media,
activeness and learning achievement of students in workshop subjects

1. PENDAHULUAN

Mata Pelajaran Prakarya merupakan mata pelajaran yang diharapkan memberikan kompetensi
peserta didik untuk dapat mengenali bahan-bahan yang merupakan potensi di daerah setempat dan
mampu memanfaatkan untuk pembuatan produk kerajinan. Mata Pelajaran ini mendorong peserta didik
untuk kreatif dan inovatif mulai dari pemilihan bahan, perancangan, pembuatan sampai penyajian barang
kerajinan (Indrianti et al., 2018; Katu et al., 2019). Berbagai model pembelajaran diperlukan sebagai solusi
atas permasalahan yang sering terjadi selama proses pembelajaran agar siswa mampu belajar untuk
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melakukan proses pembelajaran kerajinan secara bertahap (Aminah, 2019). Adapun permasalahan yang
ditemukan di SMP Muhammadiyah Banguntapan adalah tidak semua peserta didik memiliki peralatan
pendukung dalam belajar prakarya secara online khususnya laptop atau handphone di rumah. Tingkat
ekonomi orang tua peserta didik yang sebagaian besar berada di kalangan menengah ke bawah, sehingga
tidak semua mampu menyediakan teknologi pendukung tersebut. Akibatnya peserta didik hanya
mengandalkan proses pembelajaran langsung di sekolah, padahal pada masa pandemi ini kesempatannya
belajar secara tatap muka tidak mungkin dilakukan (Hanifah Salsabila et al, 2020). Kalaupun bisa
dilakukan sangat terbatas, karena harus mengikuti protokol kesehatan yang sangat ketat (Jamal, 2020;
Napitupulu, 2020; Nissa & Haryanto, 2020). Baik tingkat siswa memperoleh kemampuan yang diperlukan
dan tingkat pemahaman siswa tentang kompetensi yang diajarkan akan terpengaruh oleh hal ini. Selain
itu, masalah ini dapat menurunkan motivasi siswa untuk belajar. Kurangnya keterlibatan siswa selama
proses pembelajaran menjadi indikasi akan hal tersebut, dan rendahnya hasil belajar siswa tentunya
dipengaruhi oleh menurunnya semangat belajar siswa. Jika permasalahan tersebut dibiarkan akan
berdampak buruk terhadap sumber daya manusia.

Paradigma pembelajaran Explicit Instruction, yang memanfaatkan video PowerPoint untuk
mengatasi masalah ini, adalah salah satu strategi untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa
(Anwar & Lapenia, 2019; Windaresa & Suwendra, 2022). Explicit Instruction merupakan model
pembelajaran yang mengacu pada pembelajaran langsung dan dibuat khusus untuk membantu siswa
belajar tentang pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang dapat diajarkan dengan pola.
Inilah beberapa alasan yang mendasari perlunya penerapan model pembelajaran Explicit Instruction
dalam pembelajaran prakarya berbasis video powerpoint (Suratih Melianni Sibagariang et al, 2021;
Suroto, 2015). Paradigma pembelajaran Explicit Instruction, yang didasarkan pada video PowerPoint,
terlihat cocok untuk digunakan dengan proses pembelajaran prakarya karena terdiri dari tingkat
pengetahuan yang berbeda yang harus dikuasai siswa. Fungsi guru tidak bisa bertemu langsung dengan
siswa dan menyampaikan instruksi secara langsung selama wabah ini. Akibatnya, penggunaan media
pembelajaran, termasuk video PowerPoint, harus dikombinasikan dengan pendekatan pembelajaran
Explicit Instruction dalam pembelajaran prakarya. Dengan mengharapkan siswa yang bersemangat untuk
memperoleh semua materi pelajaran dengan cepat dan tepat selain bantuan dari guru, penerapan
paradigma pembelajaran Explicit Instruction berbasis video PowerPoint diharapkan dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa yang tidak memiliki ponsel, laptop, atau komputer
dapat meminjamnya dari siswa lain saat tidak digunakan menggunakan model pembelajaran Explicit
Instruction berbasis video PowerPoint ini.

Temuan penelitian sebelumnya menyatakan peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan
model pembelajaran Explicit Intruction (S. M Sibagariang et al, 2021). Penggunaan model
pembelajaran Explicit Instruction dalam pembelajaran Seni Musik dapat meningkatkan prestasi belajar
Seni Musik siswa (Windra, 2020). Penerapan model pembelajaran berbantu media video powerpoint
dapat meningkatkan aktivitas belajar (Illahi et al., 2021; Mudasih & Subroto, 2019). Powerpoint layak dan
valid digunakan pada proses pembelajaran (Ariyantini & Tegeh, 2022; Baker et al., 2018; Irfan et al., 2019).
Dengan menyaksikan presentasi powerpoint yang telah diberikan guru, siswa dapat belajar secara
bergiliran. Selain itu, latihan ini membantu meningkatkan kerjasama siswa ketika melakukan proses
belajar prakarya (Maharani, 2016). Untuk meningkatkan prestasi belajarnya, siswa dituntut untuk lebih
giat dan siap belajar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan prestasi belajar mata
pelajaran Prakarya melalui model pembelajaran Explicit Instruction berbasis video powerpoint Peserta
didik Kelas VIII B SMP Muhammadiyah Bangutapan Tahun Pelajaran 2020/2021. Adanya penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

2. METODE

Jenis penelitian merupakan penelitian tindakan kelas. Metodologi penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini didasarkan pada paradigma Kemmis dan McTaggart (Kemmis & McTaggart, 1988).
Langkah-langkah yang diselesaikan dalam setiap siklus pembelajaran saling berhubungan, menjadikan
pendekatan ini sebagai model spiral. Perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi adalah empat proses
yang membentuk setiap siklus, menurut Kemmis dan McTaggart (Kemmis & McTaggart, 1988). Obyek
penelitian adalah peningkatan prestasi belajar peserta didik dengan model pembelajaran Explicit
Intruction Berbasis Video Powerpoint. sedangkan subyek penelitiannya adalah peserta didik kelas VIII B
SMP Muhammadiyah Banguntapan semester genap tahun pelajaran 2020/2021 dengan jumlah peserta
didik 31 orang, terdiri dari 12 peserta didik perempuan dan 19 peserta didik laki-laki. Sintaks Model
explicit instruction disajikan dalam lima tahap, seperti ditujukan Tabel 1.
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Tabel 1. Sintaks Model Explicit Instruction Fase Peran Guru

Fase Keterangan

Fase 1 Guru menjelaskan TPK, informasi latar belakang.
Menyampaikan tujuan dan pelajaran, pentingnya pelajaran, mempersiapkan
mengenalkan peta materi pada peserta didik untuk belajar.

Fase 2 Medemonstrasikan
Guru mendemontrasikan keterampilan dengan pengetahuan yang benar atau
menyajikan informasi tahap demi keterampilan tahap.

Fase 3 Guru merencanakan dan memberi bimbingan.
Membimbing pelatihan pelatihan awal

Fase 4 Mengecek pemahaman dan Mengecekapakah peserta didik telah berhasil
melaksanakan tugas dengan baik, guru memberi umpan balik.

Fase 5 Guru mempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan lanjut

Memberikan kesempatan pelatihan lanjutan, dengan perhatian khusus pada
situasi lebih kompleks dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Metode ujian online digunakan untuk mengevaluasi hasil prestasi belajar siswa. Pengamatan
kolaborator memberikan informasi tentang sejauh mana pelaksanaan pembelajaran guru dan
keterlibatan siswa. Lampiran berisi item untuk melacak bagaimana pembelajaran guru dan kegiatan
siswa dilaksanakan. Tekinik persentase digunakan untuk menilai data hasil belajar, pelaksanaan
pembelajaran, dan aktivitas siswa secara statistik dan deskriptif. KKM yang digunakan adalah 67. Peserta
didik yang mendapat nilai 67 atau lebih dikategoikan telah “tuntas” sedangkan peserta didik yang
mendapat nilai di bawah 67 dikategorikan “tidak tuntas”. Ketuntasan klasikal ditetapkan sebesar 80%.
Dengan kata lain, jika setidaknya 80% dari siswa tuntas (skor 67 ke atas), penelitian tersebut dianggap
berhasil.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan prestasi belajar mata pelajaran Prakarya
melalui model pembelajaran Explicit Instruction berbasis video powerpoint Peserta didik Kelas VIII B SMP
Muhammadiyah Bangutapan Tahun Pelajaran 2020/2021. Penelitian tindakan kelas dibagi menjadi dua
siklus. Tahap Pra Siklus diperoleh 19 peserta didik (61%) masuk dalam kategori belum tuntas atau belum
mencapai KKM, sedangkan 12 peserta didik atau 39% sudah mencapai KKM dan atau dinyatakan tuntas.
Berdasarkan Tabel 2, nilai Penilaian Akhir Semester belum memuaskan karena peserta didik yang
mendapat nilai sesuai kriteria belum terpenuhi. Oleh karena itu, perlu diupayakan peningkatan hasil
belajar peserta didik dengan inovasi media pembelajaran yang berbeda supaya mencapai 80% dari
jumlah seluruh peserta didik mendapat nilai KKM. Nilai hasil belajar yang disajikan tersebut merupakan
hasil belajar yang pada proses pembelajarannya menggunakan media pembelajaran berupa tautan blog
belajar Prakarya yang berupa teks dan vidio saja. Tahap siklus 1, dengan menggunakan lembar observasi
yang telah disiapkan, kolaborator (pengamat) memantau perkembangan proses pembelajaran. Guru juga
membuat catatan harian sambil mengamati aktivitas siswa saat mereka mempraktikkan pelajaran.
Pengamatan dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung secara online menggunakan google
classroom, wa group dan zoom. Hasil observasi terhadap guru dan peserta didik pada proses pembelajaran
siklus I ditampilkan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Peserta Didik pada Siklus I

No Aktivitas Skor Prosentase (%) Kriteria Keberhasilan
1 Guru 26 83 Baik
2 Peserta didik 19 61 Cukup

Tabel 2 menggambarkan bahwa skor aktivitas guru pada siklus 1 adalah 26 atau dengan kata lain,
seluruh aktivitas yang dikerjakan guru pada pembelajaran yang diamati oleh observer mencapai 83%,
dalam kategori baik. Skor aktivitas peserta didik pada siklus 1 adalah 19 atau 61%, dalam kategori cukup,
dari seluruh aktivitas yang harus dikerjakan peserta didik yang diamati oleh observer pada proses
pembelajaran. Hasil belajar siswa pada siklus 1 ditampilkan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Tes Evaluasi Siklus I

Kategori Jumlah Peserta didik Prosentase (%)
Belum Tuntas 16 52
Tuntas 15 48
Jumlah 31 100

Tabel 3 menjelaskan bahwa 16 siswa atau 52 persen siswa termasuk dalam kelompok tidak
tuntas karena nilainya di bawah KKM. Ada 15 siswa atau 48% dari jumlah siswa yang memperoleh nilai
KKM atau lebih dengan kategori tuntas. Hasil tahap refleksi pada siklus 1 menyimpulkan bahwa perlu
dilanjutkan ke siklus 2 karena kriteria ketuntasan secara klasikal belum terpenuhi. Tahap siklus II, pada
titik ini, kolaborator (pengamat) menggunakan lembar observasi untuk mengamati kemajuan proses
pembelajaran. Selanjutnya guru pembelajaran mengamati aktivitas siswa dan mencatat setiap hari selama
proses pembelajaran. Saat pembelajaran berlangsung secara online memanfaatkan Google Classroom, WA
group, dan Zoom, dilakukan observasi. Hasil observasi guru dan siswa pada siklus II proses pembelajaran
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Peserta Didik pada Siklus 2

No Aktivitas Skor Prosentase (%) Kriteria Keberhasilan
1 Guru 26 83 Baik
2 Peserta didik 28 90 Baik

Tabel 4 menunjukkan bahwa skor aktivitas guru pada siklus 2 adalah 26. Jadi, 83% dari seluruh
aspek yang diamati oleh observer atau aktivitas yang harus dikerjakan guru pada pembelajaran telah
tercapai. Skor aktivitas peserta didik pada siklus 2 adalah 28 atau dengan kata lain 90% dari seluruh
aktivitas yang harus dikerjakan peserta didik yang diamati oleh observer pada proses pembelajaran telah
tercapai. Hasil belajar siswa pada siklus 2 ditampilkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Tes Evaluasi Siklus 2

Kategori Jumlah Peserta didik Prosentase (%)
Belum Tuntas 3 10
Tuntas 28 90
Jumlah 31 100

Berdasarkan Tabel 5, 10% siswa memiliki nilai di bawah KKM, atau 3 siswa berada pada kategori
tidak tuntas. Siswa yang mencapai nilai KKM atau lebih dengan kategori tuntas berjumlah 28 siswa atau
90 persen dari total. Hasil tahap refleksi pada siklus 2 menyimpulkan bahwa tidak perlu dilanjutkan ke
siklus 3 karena kriteria ketuntasan secara klasikal sudah terpenuhi. Secara keseluruhan nilai hasil belajar
pra-siklus dan hasil evaluasi siklus 1 dan siklus 2 dapat di rangkum dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Persentase Perubahan Hasil Belajar Siswa
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Gambar 1 menunjukkan hasil belajar pra-siklus dan hasil tes evaluasi siklus 1, dan siklus 2
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan nilai hasil belajar pada tiap siklusnya. Hal ini bisa dilihat
dengan makin berkurangnya jumlah peserta didik yang nilainya di bawah KKM atau berada pada kategori
belum runtas. Pada pra-siklus terdapat 19 peserta didik belum KKM, pada siklus I terdapat 16 peserta
didik belum tuntas, 3 peserta didik belum tuntas pada siklus II. Selain itu, jumlah peserta didik dengan
nilai KKM atau bahkan melebihi nilai KKM mengalami peningkatan. Pada pra siklus hanya terdapat 40%
dari jumlah seluruh peserta didik atau hanya 12 peserta didik sudah KKM. Pada siklus I terdapat 52% atau
15 peserta didik berada pada kategori sudah KKM. Sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 90 % atau
28 peserta didik sudah KKM. Secara keseluruhan, model pembelajaran Explicit Instruction berbasis vidio
powerpoint untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan model pembelajaran Explicit Instruction berbasis vidio powerpoint
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Nilai peserta didik sebelum tindakan atau pada pra-siklus masih
terbilang rendah, seperti yang terlihat pada data awal yang disajikan. Hal ini berkaitan dengan masih
rendahnya tingkat keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran (Gunawan, 2018; Kharis, 2019) dan
rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari (Fuadi et al., 2020; Nabillah &
Abadi, 2019; Sapilin et al.,, 2019). Peningkatan nilai hasil belajar tersebut juga terkait fasilitas belajar dan
lingkungan belajar peserta didik, menurut survei dengan google form, fasilitas dan lingkungan belajar
sudah baik dan memadai. Beberapa kriteria lingkungan belajar yang mendukung proses belajar sudah ada
pada kriteria baik. Lingkungan dan fasilitas belajar juga sangat mendukung keberhasilan dalam belajar.
Media pembelajaran Vidio Powerpoint dianggap sangat tepat digunakan pada proses pembelajaran
Prakarya (Arifin & Yanuartuti, 2021; Sarwono, 2022). Penggunaan media pembelajaran Vidio Powerpoint
pada proses pembelajaran. membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak membosankan,
sehingga membuat peserta didik menjadi lebih fokus pada materi pembelajaran sehingga materi menjadi
lebih mudah dipahami. Selain itu, media pembelajaran ini membuat peserta didik lebih aktif karena sarat
akan kegiatan mengamati, mensimulasikan, memerankan, dan lain-lain.

Model pembelajaran Explicit Intruction sangat cocok diterapkan pada pembelajaran karena
melalui pelatihan atau praktik yang menjadi salah satu komponen dalam model pembelajaran ini dapat
membuat siswa tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Siswa tidak hanya diberikan teori melalui metode
ceramah saja, tetapi siswa dapat terjun langsung dalam menciptakan suatu karya yang baru. Sehingga
tidak hanya kognitif siswa saja yang meningkat, tetapi psikomor siswa juga dapat dikembangkan melalui
model pembelajaran Explicit Intruction (Khan et al., 2014; Windra, 2020). Tidak dapat dipungkiri, dalam
mengajarkan suatu materi tak cukup hanya teori saja, siswa harus melakukan praktik agar pembelajaran
lebih bermakna. Explicit Intruction atau yang dikenal sebagai pengajaran langsung merupakan suatu
model dimana kegiatan terfokus pada aktivitas-aktivitas akademik sehingga di dalam implementasi
kegiatan pembelajaran guru melakukan kontrol yang ketat terhadap kemajuan siswa, pendayagunaan
waktu serta iklim kelas yang dikontrol secara ketat pula (Salim Nahdi et al, 2018; S. M Sibagariang et al.,
2021). Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran Vidio Powerpoint melalui model pembelajaran
explicit instruction pada peserta didik kelas VIII B semester genap tahun pelajaran 2020/2021 dapat
membantu peserta didik memahami materi dengan baik. peningkatan hasil belajar siswa dengan
menerapkan model pembelajaran Explicit Intruction (S. M Sibagariang et al,, 2021). Penggunaan model
pembelajaran Explicit Instruction dalam pembelajaran Seni Musik dapat meningkatkan prestasi belajar
Seni Musik siswa (Windra, 2020). Penerapan model pembelajaran berbantu media video powerpoint
dapat meningkatkan aktivitas belajar (Illahi et al., 2021; Mudasih & Subroto, 2019). Powerpoint layak dan
valid digunakan pada proses pembelajaran (Ariyantini & Tegeh, 2022; Baker et al.,, 2018; Irfan et al,
2019). Implikasi penelitian ini diharapkan dapat melalui penerapan pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran vidio powerpoint, keaktifan dan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran
Prakarya kelas VIII B SMP.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian tindakan kelas ini, selanjutnya dapat
disimpulkan sebagai berikut: Penggunaan media pembelajaran Vidio Powerpoint melalui model
pembelajaran explicit instruction pada peserta didik kelas VIII B semester genap tahun pelajaran
2020/2021 dapat membantu peserta didik memahami materi dengan baik sehingga kualitas proses
belajar mengajar dan prestasi belajar peserta didik meningkat seperti yang diharapkan. Melalui
penerapan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran vidio powerpoint, keaktifan dan
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prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Prakarya kelas VIII B SMP Muhammadiyah
Banguntapan semester genap tahun pelajaran 2020/2021 dapat meningkat seperti yang diharapkan.
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